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MlffTCRI ISTANA TERLARANG 
Oleh ; Tjan 
Jilid ke 30 


H A L Itu harok dilihat dari sebab 
musabab orang Itu memberi pertolongan, 
andaikata pertolongan ini diberikan tanpa 
didasari pikiran apaDnn jna, maka budi ke¬ 
balkan itu tentu saja berat bagaikan baklt 
dan dalam bagaikan samudra." 

"Aaaal. mjfa-mu a pertolongan tentu 

saja mnncnl deagan hati yang bersih dan 
iklas, tapi kemudian dlsnsni dengan pelhagel 
permintaan, epa yang akan kau lakukan 
dalam keadaan begini 7" 

"Asal dia bukan seorang penjahat yang 
berhati keji dan kejam setelah menarlma 
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budi kebaikannya sudah se wajarnya kaliaj Siauw Liug termenung sejenak, kenan 
kita baiat budi kebaikannya itu." | berkata : 


Dangan soret mata yang aneh Gak Siauw 
Cha memperhatikan diri Slanw Ling beber» 
pa aaat lamanya, kemudian baru berkata : 


"Cici. rnpanya kau mempunyai banyak 
perkataan yang diutarakan menuruti peraie- 
en batimu, bukankah begitu?” 


"Seudaraku, perduli apa permintaannya 

apakah klte harn» mengabulkannya . ?” 

"Asal permintaannya tidak mernglkan mes 
yaraket. ratanya sudah sewajarnya kalan....‘ 
Mendadak ia mendapatkan satu firasat 
dengan cepat perkataannya dlpatns dlteagah 


Gak Siauw Cha menghala napas panjang, 
bibirnya berg.rak «perti mji mengucapkan 
«esnatu namun kemudian diurungkan kem¬ 
bali 

Siauw Ling melirik .ekejap kearah gadl. 
Itn. dan „mfeungnjra lebih lanjut 


jalan. 

"Kenapa ttdak kau lanjutkan perkataan¬ 
nya ?" 

"Cici, kau ajukan pertanyaan seperti ita 
kepada slauw-te. sebenarnya siapakah yang 
kau maksudkan?” 

"Tak usah kau tanyakan slapakth orang iin 
pokoknya seseorang !” 

"Apakah cici kenal dengan dlriuya?” 

"Kalau kenai kenapa?” ujar Gak Siauw 
Cha tertawa hambar. 


"Sianw-te telah teringat akan tuatu per¬ 
soalan. andaikata «ku salah berbicara harap 
elcl jangan marah." 

"Persoalan *pa ?" 

"Seseorang y««g cici maksudkan bukan¬ 
kah Lan Giok Tong?" 

Mula-mula Gak Siauw Cha tertegun, di¬ 
ikuti ia segera menggeleng. 

"Apakah disebabkan kemarin malam Lan 
Giok Tong titip sebuah kantong sutera 

I i&l'lAiAslk 
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maki kau lantai mencurigai dirinya?** 

"Seandalnya apa yang cicl katakan adalah 
persoalan hatimu sendiri, mnka orang yarg 
telah melepaskan budi kepadamu...." 

"Tidak bisa.” mendadak terdengar Sah 


Batas wajah Gak Siauw Cha dan tertawa 
•rbahak-bahak. 

Nona Gak. kan batalkan janjimu untuk bar 
lem u dengan cayhe apakah disebabkan karena 
kan hendak berjnmpa dengan Sianw Llng?" 

Melihat wajah lelaki tampan berserullng 
kumala itu diliputi kegnsaran, dalam hati 


B0 ” yaa * sd * dUaar '“f 8 * " Non, Si, B w Llog mer». tidak tanam. ..ialah t» 

..dam berbicara I » n t.taran. kan tak „ gB „ „ jeilat p[kiroyii : 


boleh m&suk kedalam...." 

Biaam! terdengar snara getaran kera» ber 
kumandang memecahkan kesunyian, pintu 
kayu yang semula tertutup rapat tiba tiba di 
tendang orang hingga terbentang lebar. Giok 
alat!w Lang Koen dengan se r uling terhunus 
berdiri seram didepan pintu. 

Ketika Siauw Llng angkat kepalanya me¬ 


mandang. ia lihat Giok-siauw Lang Koea kan persiapan 


berdiri dloana dengan wajah pucat kehijan- 
hljauan, matanya memancarkan cahaya ber 
api api dan melototi wajah Siauw Ling tanpa 
berkedip, kemudian perlahan lahan beralih 


"Ilmu silat yang dimiliki Glok-alauw Lang 
Ko*n sangat llhay, andaikata la melancarkan 
israngan secara tiba-tiba, pastilah serangan 
tersebut amat dahsyat dan mematikan-..aku 
harus berjaga diri!" 

Berpikir begitn, hawa murninya segera di 
bimpnn menjadi satu dan diam-diam melaku 


Gak Siauw Cha sendiri mula-mula merasa 
kaget ketika menjumpai kehadiran Glok- 
liauw Lang Koen ditempat itu secara men- 
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dadak, tapi sebentar iaja ia telaah berhasil 
meaenangkan hatinya, «ambil tertawa hambaf 
ia balik bertanya: 

"Kalau benar kan mau apa?" 

Slanw Ling tahu watak Glok-tlanw Laeg 
Koan «angat berangasan, «ikap ketus yang di 
perlihatkan Gak-Blanw Cha kemungkinan 
beiar dapat membangkitkan hawa amarah¬ 
nya. Tanpa sadar ia majn selangkah kedeptm 
dan menghadang dldepan tubuh gadis she 
Gak tersebut. 

Siapa tahu kejadian yang kemudian barlang 
sang janh dlluar dugaan Siauw Ling. bukan 
saja Giok-slanw Lang Kean sama sekali tidak 
tnrun tangan malahan hawa amarahnya sirap 
sama sekail, perlahan-iahan ia barjalan ma¬ 
suk kedalam ruangan dan tartawa hambar. 

"Maaf kalau aku sudah mengganggu ke- 
gsmblraan kalian berdna!” 

’Tidak mengapa!" 


Ten a menanti dipersilahkan dudnk olah 
uati rumah, Giok-siauw Lang Koen tarik sa 
,tah knrsi dan segera duduk, ujarnya: 

"Sewaktu berada dlrumah bes'r tadi siauw 

sudah mengganggu dirlmn, harap Siauw- 
beng luka memaafkan.' 

"Heran, orsng iai sombong dan jumawa 
kenapa secara tlba-liba malah bersikap be- 
jitu sungkan tarhadep diriku," batin pamnda 
kita dengan hati tercengang. 

Berpikir demikian, dlluarau segera sahutnya. 

"Aaaa? ...saudara terlalu merendah...." 

"Apakah beberapa orang sahabat Sisuw- 
heng masih menunggu dihalaman gedung 
besar itu?* 

"Sedikltpun tidak sa’ah!" karena tak tahu 
bagaimana harus menjawab pertanyaan yang 
*neh itn, pamnda she Siauw Itu tarpaksa 
mengangguk, 

"Beberapa orang sshabatmn itu pasti sangat 
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kuatir akan keselamatan Slauw-heflg, kala» 
kau tidak segera kembali mungkin mereka 
bakal menyusul datang kemari.” 

Untuk sesaat Sianw Llng tak mengerti 
apa yang sedang ia maksudkan, seteiah me- 
lengak ia bertanya : 

"Kalau mereka manyusul kemari, lain ke 
napa ?" 

"Nona Gak tidak suka bertemu dengan 
erang asing seandainya teman temanmu itu 
sampai menyusul kemari semua, bukan ah 
hal ini malah akan mengganggu fcetentram- 
an nona Gak?” 

"Ehmmm. ucapannya memang tidak salah.’' 
pikir Sianw Ling setelah termenung sejenak. 
"Kedudukan Soen Put-shla serta Boe Wle 
Tooilang didalam dunia persilatan sangat 
tinggi, seandainya mereka sampai menynsni 
kemari entah bagaimana sikap aneh, Gak 7 
bukankah hal ini malah akan menyusahka 
kedua belah pihak?” 


Karena Itu lantas ujarnya : 

"Menurut pendapatmu, apa yang harus 

kulakukan?" 

Gak Slauw Lang Ko.n tersenyum. 

"Semestinya Siauw-heng mengabarkan du¬ 
lu kepada mereka agar mereka tidak sampai 
menyusut kemari.” 

~Bj(u 1 juga, apa salahnya akn memberi 
kabar dulu kepada mereka?” pikir tianah 
muda itn, maka diapun lantas malangkah 
keluar dari mangan tersebut. 

Tampaklah Soh Boen yang berdiri diluar 
ruangan mengerdipkan matanya berulang 
kali memberi bisikan kepadanya agar dia 
jangan tinggalkan tempat itu. 

Suatu Ingatan berkelebat dalam benak 
Sianw Llng, setibanya didepan pintn men¬ 
dadak la berhenti lagi. 

Ketika menoleh kebelakang tampaklah 
Gak Siauw Cha berdiri dlsamping sambil 
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tandukkan kepalanya rendah-rendah, alirnya 
berkarat dan wajahnya «adib aeolah-olah ada 
■ea-j m peraoaicn yang mangganja! dalam 
hatinya, ia jadi semakin tercengang, pikir¬ 
nya : 

"Kalau dilihat gelagat ini rupanya inci 
Gak tidak bagltu lenasg berjumpa mnka de 
ngan Giok Slauw Lang Koou. tapi rupanya 
lapun rada jerl terhadap lelaki Ini. jangan 
jangan dibalik persoalan itu masih ada ma 
ialah lain.* 

Karena berpikir bagitn, maka dlaptm ber 
jalaa kembali kadalam ruangan. 

"Kenapa kau tidak jadi pirgt7" tegnr 
Giok S i u w Lang Koen dengan luara dingin, 
wajahnya bernbah hebat. 

"Akn tidak pernah mengatakan kalan aku 
hendek pargl !" 

"Hmiri. andaikata mereka menyulut kem* 
ri, apa yang hcudak kau lakukan.?" 
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"Tentang persoalan ini tak niah kau kua¬ 
li r ka n." 

Mendadak Giok Slauw La’g Koen mendo 
ngak dan tertawa terbahak bahak. 

"H aah. haaah..-.. haaah. Siatiw Llng ! 

benarkah kau hendak memmuhi aku orang 
ihe Thio?" 

"Tidak, kenapa aku harus memuiuhi diri 
mu ?' 

"Ks'au kau tidak Ingin memuiuhi dlrikn 
cepat cepatlah tinggalkan tempat ini." 

Makin didengar Slauw Ltng meraia lima 
kin keheranan, legera pikirnya : 

'Entah apa sebabnya encl Gak bisa berai 
kap demikian terhadap Giok Slauw Lang 
Koen, rupanya ia meraia amat jerl kepada¬ 
nya, apakah inci Gak sudah terkena bokoag 
bu hiagga letiap laat kematlannya berada di 
genggamannya mengakibatkan ia tak berani 
membangkang setiap perintahnya? andaikata 
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fecgitn, aku harus tetap tinggal disini untnk 
melindungi enci Gak." 

Saking seriusnya la berpikir sampel lnpa 
nnmk menjawab pertanyaan dari lelaki tam¬ 
pan berseruling kumaia. 

Ketika Giok-aiauw Lang Koen tidak men¬ 
dengar jiwaban dari Slauw Llng, mendadak 
ia tertawa dingin: 

*'Slauw Llng.” sarunya- "Kalau kau benar- 
benorhendak memusubl diriku maka ini hari 
hanya ada satu jalan yang bisa kau tempuh." 

"Satn jalan yang bagaimana?" 

"Kita andalkan kepandaian silat masing- 
masing untuk menentukan siapa yang ber¬ 
hak hidup dan siapa yang harus mati." 

Siauw Ling mencuri lihat sekejap kearah 
Gak-slauw Cba. dia lihat diauiara sepasang 
mata gadis itu secara lapat-lapat terlihat 
genangan air mata yang menetes keiuar, wajhh 
nya murung daa bimbang, jelas la sedang 


merasakan sesuatu penderitaan yang sukar 
dilukiskan deugan kata kata. 

Terdengar Glos-siauw Lang Koe* berkata 
lagi: 

"Slauw Llng, kalau kau tidak berani ber¬ 
duel dengan diriku, ccpat-cepatlah tinggalkan 
tempat ini. Sejak Ini hari jangau kan temui 
lagi noaa Gak Slauw Cha." 

«Ilmu silat yang dimiliki orang ini sangat 
libay,” pikir Slauw Llng. "Andaikata aku ha 
rut berduel melawan dirinya, siapa menang 
siapa kalah sulit untuk diduga mnlal se¬ 
karang. Situasi daiam dunia persilataadewasa 
ini sangat kacau. akn Siauw Llng harus per 
tahankan selem bar ji waku untnk menyelamat 
kan sesama Bu-llm. Oraug ini jumawa dan 
sombong rapi tidak jahat, apa salahnya kalau 
«ku mengalah setindak kepedenyaL..., maka 
la lantas berkata: 

"Ilmu silat yang kau miliki sangat lihay» 
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aku orang she Sianw merasa bukan tandlngsn 
mu, LagLpula antara kita bardna tiada dendam 
atau sakit bati, kanapa kita mesti b rduel 
antuk menentukan siapa hidup siapa meti ...” 

"Kalau kau tidak ingin berduel melawan 
diriku, maka berjanjilah lebih dnlu. Mulai 
ini hari jangan kau temui nona Gak Siauw 
Cha." 

"Saudara. Janganlah kau mendesak orang 
keterlalaan. hnhnngan encl Gak dengan aku 
erang She-siauw intim bagaikan,...” 

"Tutnp mulut!” bentak Glok-siauw Leng 
Koen dengan gusarnya. 

Lama kelamaan Siauw Llng tak tahan 
juga, la balas membentak: 

"Saudara terlain jumiwi dan sombong, je 
agan ksu anggap dikoiocg langit tiada ma- 
nnsia lain. Kan harus tahu aku orang she 
Sianw sengaja mengalah kepadamn, bukan 
disebabkan aku jcrl kepadamu.” 


Mendadak Giok-slauw Lang Koee menge¬ 
baskan sernling kumaia dltangannya dan 
menantang : 

•’Dibelakang gubnk Sana terdapat sebuah 
tanah berumput yang Insr, mari kita daei 
disitu, sebelum salah satu dlantara kita 
mati jangan berhenti." 

"Saudara, sudah berulang kali aku menga¬ 
lah kepadamu, bagus, kalau memang kau 
menantang terus aku orang she Sianw akan 
me'ayani keinginanmu.” 

"Bagus, ayoh jalan!" tanpa menanti lapi 
ia melangkah lebih dulu kelnar dari gnbut 
itn. 

Siauw Llng menoleh kesaraping, dia lihat 
Gak-siauw Cha ma« s h duduk termangu-ma- 
ngu ditempat semu'a, rupanya eda satu ma- 
ralah yang sedang dipikirkan. Terhadap pe¬ 
ristiwa yang telah terjadi dldepau mete ter 
nyata sama sekali tidak merasa. 

Diam-diam Siauw Llng msughela napas 
panjang, pikirnya : 

O MgX 
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"Rupanya antara encl Gak «erta Giok* 
•iauw Lang Koan mempunyai matu htibnng 
an yang sangat aneh." 

Sembari berpikir lapnn melangkah keluar 
mengikuti dibel kang lelaki tampan bcrsern 
H n kumela itu. 

Dengan termangu-mangu Soh Boen meman¬ 
dang bayangan punggung kedua or; ng itu. 
rnpanya ia hendak mencegah kepergian Siauw 
Llng tapi akhirnya la urungkan niat tersebnt. 

Dengan mengikuti dlbelakang Giok-sauw 
Lang Koen eampailah Siauw Ling disebuah 
tanah lapang yang luas dlbelakan rumah 
gubuk tersebut. 

Saat itu lelaki tampan beneruiing knmala 
tersebul telah siapkan senjata direngah ka¬ 
langan. 

Tanpa sadar Siauw Llng pnn meraba ga¬ 
gang pedangnya sambil udangkah demi se¬ 
langkah maju ktmuk&. 


"Cabut keluar sen ja tam u?” »em Gak siauw 
Lang Koen sambil ayun seruling kumalanya- 
’Harns kau ketahui, pertaruugan ioi berbeda 
dengan pi bu biasa, kan boleh gunakan sege 
nap kemampuanmu, sebelum salah *ain eda 
yang mati jangan bernenti bertempur." 

"Se elah kan ucapkan kata-kata tersebut, 
«ndah tentn cayhe akan mengiringi keingin¬ 
anmu Itu tapi sebelum kita bertarung h»rus 
kutanyakan lebih dahulu beberapa persoal¬ 
an yang membingungkan hatiku.” 

"Katakanlah tapi harus sesingkat mung¬ 
kin. aku tak Ingin mengulur waktu lebih 
lama lagi.” 

"Bnkankab diantara kita berdua tiada ikal 
an dendam atau sakit hati, kenapa kau tan¬ 
tang aku uutnk berduel sampai salah satu 
diantara kita mati . .7” 

Giok-siauw Laag Koen segera mendongak 
dan tertawa terbahak bahak. 
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”Haah,... haah.... haah.... sebetulnya cayho 
tiada bermaksud untnk memusuhi dirimu. 
Tetapi keadaan pada saat ini jauh berbeda, 
sehari kan orang she Siauw tidak mati, ma¬ 
ka., cayhe tak akan makan dengan tenang dan 
tidur dengan nyenyak!” 

"»ecara iapat-lapat akupnn merasa sikap¬ 
mu terhadapku seo'ah-olah mengandung rasa 
banci yang sangat mendalam, jnstru inilah 
yang menyebabkan cayhe tidak mengerti, 
kenape keu begitu membenci diriku?” 

"Rupanya disebabkan kereiia nona Gak?” 

"Tidak salah, memang dikarenakan Gek- 
sianw Cha!” 

"Akn Slanw Ling sndah kenel dengan enci 
Gak sejak lima tahun berselang, hubungan 
kami han w a bagaikan enci dan adik belaka.” 

"HeobL.. heeh. justru karena hubungan 

batin kalian yang terlain mendalam itulah 
memaksa akn harus membinasakan dlrlmn.” 


seru Giok-sianw Lang Koen sambil tertawa 
dingin 

"Ehmm, kiranya begitu!" i* meraadek se¬ 
jenak dan tampaknya. "Mungkin kan telah 
menaruh salah paham terhadap diriku. 

"Sudah, tak nsah banyak bicara lagi, ca- 
bnt keluar senjatamu!*’ 

Sambil membentak serulingnya segera me 
luncur kedopan menotok dada lawan dengan 
jnrns ”Klm Liong T»n JlauW" atau Naga 
emas unjukkan ceker. 

Siauw Ling angkat tangan kanannya se¬ 
cepat kilat mencabut keluar pedang panjang 
nya, sambil mengunci datangnya ancaman 
ia berkata : 

"Hanya disebabkan aku kenal lebih dahu¬ 
lu dengan nona Gak-slanw Cha, kan lantet 
tidak ijinkan aku hidup dldunia? Hmmm. 
Belum pernah kujumpai kejadian semacam 
ini.” 

Giok-sieuw Long Koen sama sekali tidak 
menjawab pertanyaan dari «tanak muda itu. 
serulingnya berkelebat bemlangke»!, dau 
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yang terdesak tak iagio guaakaa senjata 

rahasianya...." 

Teringat akan keanehan aarta kekejiannya 
dalatn melepaskan senjata rahasia, bergidik 
juga hatinya, segera ia tarik napas de am 
dai tn dan menjawab: 

"Kalau memang saudara bermaksnd ajak 
aku orang sheSiauw adu jiwa, kejadian Itu 
memang snatu kejadian apa boleh buat. Bila 
kau memiliki kepandaian yang mengerikan, 
stiahkan kerahkan semua." 

Semgntara mulutnya berbicara, tangan kiri 
nya merogoh kedalam saku dan secepat kilai 
mengenakan sarung tangan berkulit ular, se¬ 
dang tangan kanannya yang mencekal pedang 
siap mesghadapl semua serangan muluh. 

Periahan lahan Giok-slauw Lang Koen ang 
kat serniing kumalanya keatas. deugan pan¬ 
dangan tajam ia awasi Wajah lawan tanpa 
berkedip. 


Kedua betah pihak »ama-»ama mengerah¬ 
kan ««genap ««naganya kedalam senjata, se¬ 
delik kemudian pasti akan terjadi staatu par 
tarungan yang menggetarkan jagad. 

Air muka kedua orang itnpun bernbah jadi 
keren dan serius, jsias dalam bati masing- 
masing tak ada yan» merasa yakin sanggup 
menangkan pertarungan itu. 

Mendadak tampak bayangan masnsla ber¬ 
kelebat lewat, diiringi desiran tajam Gak 
slauw Cba yang mengenakan pakatan ber¬ 
warna ungn telah berdiri keren ditengah- 
tengah antara kedua orang ini. 

Du’arn pada itu baik Sianw I.ing maupun 
Gios-slauw Lang Koen telah menghimpun 
tenaga dalamnya hingga mencapai sepnluh 
bagian, mereka sedata bersiap sodia melaku¬ 
kan Suatu pertarungan adu jiwa. 

Setaiab bergerak beberapa jurns tadi, ma 
itng masiug pihak telah paham bahwa lawan- 
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"Hmmmmmm, belnm tentu!” 

"Haaah ...haaa...baaa f ...” orang itu tertawa 
tergelak. ”Kalan kau tidak percaya dengan 
perkataanku, silahkan coba mengerahkan te¬ 
naga d ilirnmu!" 

Perlahan lahan Sianw Ling mengangkat 
enak panah pengejar nyawa berkepala ular 
itu keatas, kemudian katanya dingin: 

"Selelah datang kslau tidak menginap ita 
namanya tidak sopan, semoga sandarapnn 
bisa berbuat seperti cayhe dan menerima 
kembali senjata rahasiamu ini.” 

Sembari berbicara diam diam hawa murul 
nya dlsalnrkan kedalam tangan dan didalam 
•• ’nah sentilan, anak panah pengejer nyawa 
berkepala niar itu segera meluncur keudare 
menyambar kearah orang tadi. 

Cara melepaskan senjata rahasia yang di¬ 
milikinya adalah ajaran langsung dari Lluw 
Slancu, sebagai seorang jago yang lihay 


dalam ilma melepftsk&n senjata rahasia dan 
Ilmu meringankan tabuh, sentilan untuk me 
lepaskan senjata rahasia ini cukup membuas 
Soon Put-shia yang menyaksikan kajadlan itu 
dari samping diam diam merasa memuji. 

Orang yang mda diserambi sebalah Barat 
masih tartawa tergelak tiada hentinya, me¬ 
nanti la saksikan Sianw Ling melepaskan enak 
panah ltn yang ditujukan kepadanya, gelak ter 
tawa ttu mendadak terputus dij^es jalan. 

Jelas oraug tadi telah dibikin terkesiap 
oleh kelibayan sianak mnda itu dalam me¬ 
lepaskan senjata rahasianya. 

Dikalfi tangan kanannya melapaskan anak 
panah pengejar nyawa berkepala ular tedi. 
niam-diam Siauw Ling telah silangkan tela¬ 
pak kirinya untuk melindungi badan, selang 
kah demi selangkah ia menerjang keirib se¬ 
rambi sebelah Barat. 

Jarak antara serambi sebelah barat dengan 





B ?a adalah mumh tangguh yang belum paf~ 
aah dljnmai sebelumnya, karma itu mereka 
Pun tahu bahwa dalam bentrokau ini saleh 
satu dlantaraaya psiti ada yang roboh, atau 
mungkin malahan kedua belah pihak akan 
■ ama-aama terluka. 

Tapi untung Gak Slauw Cha muncul pada 
*aat yang cepat, hingga pertarungan yang 
mengerikan pnn segera dapat dihindari. 

Perlahan-lahan Giok-siauw Lang Koen 
tnruntsan kembali seruling kemalanya ke 
bawah, njaraya: 

"Apakah nona tidak merasa bahwa ialah 
•atu diantari kami harui mati?.,." 

"Apa gunanya barbnat begitu?" b tik Gak 
S auw Cha dengan luara lembnt, tenientara 
air matanya telah bercucnran membasahi pl 
plnya yang halni dan cantik itu. "Bukankah 
dlantara kalian berdua tiada ikalan dendam 
atau lakit hati apapun jua?" 


Sekilas pantulan cahaya yang menunjukkan 
kekerasan hatinya meltntai dtatta wajah 
Giok-iiauw Lang Koen, ia menj-wab. 

Justru dikarenakan dalam kolong jegad 
tidak mengijinkati kita beriiga untuk hidup 
bersama, maka terpskia salah satu dlantara 
kami berdua harus disingkirkan dan muka 
bunii!" 

Wjktn mengucapkan kata kata tersebut 
wajahnya tenang dan kalem tapi «naranya 
tegai dan mantap 

Dengan wajah bingung tak habis mengerti 
Siauw Ling melirik lekejap kearah lawan¬ 
nya, kemudian bergumam seorang diri. 

Dunia jagat toh luasnya bukan ktpaiang. 
mangapa kita berlna tak bisa hidtip ber¬ 
tema diko ong langit?" 

"Haaah... haaah....haaah-.-Slauw Lmg. kon 
benar tidak tahu atinkab sedang pnrapura 
berii a k pilon?" 
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r Cayho benar benar tidak tahn, kenapa kital 
tak dapat hidup bersama dikolong langit?” 

Tiba tiba Gak-slanw Cba menghela nafas 
panjang dan menyela dari aamping taiangan: 

Slanw moiy merasa berhutang budi kepada 
diri Thio-heng. kebaikan ini pasti akan ku- 
balas, tapi persoalan lnl sama sekail tak ada 
hubungannya dengan iara Siauw ku Itu, 

( kau tak usah menggusarkan hati lagi.” 

"Jadi maksud nona?” seru Giok-siauw 
Lang Koan dengan wajah berubah hebat. 

"Hirap This heng s ka memberi sedikit 
kelonggaran waktu bagi Slauw iroay untuk 
berpikir.” 

"Baik, berapa lama yang kan butuhkan 
untuk mempertimbangkan persoalan ini?” 
"Bagaimana kalau setahun?" 

Giok siauw Lang Koen segera mengge'eng 


"Setahun?” tarlaln lama, cayhe merasa tak 
puayi kesabaran sebesar Itu untuk menanti 
selama itu.” 

"Lain bagaimana menurut pendapat Thio 
heng?” 

"Paling lama tak bioa lewat dari tiga 
bulan!* 

"Tiga bn an .” Gak-siftuW Cha terme¬ 

nung dan berpikir keras. 

"Tidak salah, tiga bulan mungkin bagi 
perasian nona cepat bagaikan kilatan petir, 
tap» bagi cayho mungkin lamanya bagaikan 
tiga tahun.” 

Dengan pandang bingung Gak-aiauw Cha 
melirik ««kejap kearah Siauw Ling. akhir¬ 
nya la mengangguk. 

"Baiklah kita tetapkan tiga bulan, cuma 

. akupun ada satu permintaan yang hen 

dak kuajukan kepadamu!” 

"Asal aku bisa laksanakan pasti akan 
cayhe kabulkan, nah. katakanlah.” 
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"Selama tiga bulan ini siauw moay tidak 
ingin mendengarkan irama serulingmu yang 
menyedihkan itu lag\ dan akupun tidak 
ingin Tbio he«g sering muncul disekitar 
dirian.*’ 

Giok-slauw Lang Koen tertawa sedih. 

"Baiklah aku kabulkan permintaanmu itu 
tapt setelah batas tiga bulan penuh, kita 
akan berjumpa di mana?" 

Gak-aiauw Cha termenug sabsntar, ialu 
menjawab : 

Satelah batas waktu tiga bulan pennh kita 
berjumpa dldasar tebing Toan Hoeu Ggy di 
gunung Heng-san!" 

Sekali lagi Giok-iiauw Lang Kaen terta¬ 
wa sedih. 

"Sejak dahulu hingga sekarang belum per 
nah ada soseorang manusia pun yang peru&h 
menuruni tebing pamutnt sukma, nona me¬ 
ngundang aku untuk berjumpa didasar tebing 


ioaa Hoan Gsy, agaknya kc« suka aakall 
dengan bal yang sok rahasia. 

"Kalau kau marasa takut, lebib baik kita 
tak nista bertemu lagi." 

"Nona tak usah kuatir, lara pai waktunya 
cayhe pasti akan tiba duluan!" 

"Jauji ulah dibuat, akn rasa kaupun bo¬ 
leh segera tinggalkan tempat ini! 

"Baik, cayhe akan berpisah dnlu sampai 
disini !" ia putar badan dan dalam sekejap 
mata ia lenyap ditengah koge apan. 

Siauw Ling merasa banyak masalah yang 
membingungkan hatinya momenuhl seluruh 
benak dengan termangn-maogu ia berdiri 
knka ditempat semula. 

Gak-sianw Cha memandang hingga baya* 
ngan Gtck-siauw Lang Koen innyap dan pan 
dangan. kemudian ujarnya dengan nada sedih: 

Saudara Siauw tahukah kau mengapa pada 
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malam itu aku tak mau bertamu dengan 
dirimu?" 

Slauw Llng merasa seakan-akan telah mi 
mahami sesuatu, tetapi setelah dipikir sek¬ 
sama la merasa makin bimbang dan tidak 
habis mengerti, maka iapun berkata : 

"Siauw-te merasa agak mengerti, tetapi 
setelah kupikir lebih seksama kurasakan 
rada tidak paham lagi." 

Dalam pada itu G k-siauw Cha sedang 
berada dalam keadaan murung dan kesal, 
tapi sesudah mendengar beberapa palah kata 
dari sianak muda Ini ia tak dapat menahan 
rasa gelinya daG tertawa cekikikan. 

"Saudaraku, selama hampir setahun bela" 
kangan Ini cicl selain hidup ditengah kesu¬ 
litan serta kekesalan. Aaai....! lama kalama- 
an aku jadi terbiasa juga dengan keadaan 
seperti Ini." 

Slauw Ling semakin blaguug lagi dibuat¬ 
nya. 


”Clcl 1 Kalau kau ada urusan perintah 
aja k.epada siauw-te, kenapa kau mnstl mu¬ 
rung dan kesal.!” serunya. 

Mendadak teringat olehnya akan bantnan 
dari Gak-slanw Cha terhadap dirinya yang 
dilakukan berniang kaii, membicarakan soal 
iim u silat serta kecerdikan mungkin gadis 
tiu jauh lebih hebat beberapa kali lipat dari 
pada dirinya Segala persoalan yang darat di 
lolesalkan olehnya sudah pasti telah dilaku 
kan sendiri, dan bila perioilan Itu dia sen- 
dirlpun tak bisa mengatasi dirinya mana 
bisa membantu? berpikir demiki&n mereh 
jengah seiembar wejdhnya, ia segera mem¬ 
bungkam. 

Terdengar Gik slauw Cha berkata dedgan 
nada sedih : 

"Persoalan lnl nampaknya gampang dau 
sederhana Bekali. Ini hari aka sengaja meng 
undaug kau datang kemari adalah disebabkan 
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karena setelah kupikir lama sekali, aku UU* 
rasa daripada persoalan iol diundur undur 
tebih jauh jauh lebih baik kalau dibemahu 

kan kepadamu saja. Aaaai.! persoalan 

yang ada diko ong langit. kadangkala tak 
dapat diselesaikan hanya mengandalkan Ilmu 
silat belaka." 

Ia uerandek sejenak, dan sambungnya 
lebih jauh. 

"Tempat ini bukan tempat yang baik un¬ 
tuk berbicara, mari kita kemba'i kedalam 
ruangan gubuk! Giok-siauw Lang Kosu sein 
lu pegang janji dengan apa yang sudah ia 
ncapkan, seteiah la menyanggupi nntuk ti¬ 
dak datang mengganggu daiam tiga bulan 
mendatang, la p'asti tak akan mengingkari 
janjinya! cici masih ada banyak persoalan 
yang hendak dibicarakan dengan dirimu, 
mungkin saja aku harus merepotkan dirimu 
untuk melakukan banyak pekerjaan!" 

i* 


"Cld, maksudmu...." sern Slauw Ling me 
lengsk. 

"Kita herbicara didalim ruangan «aJ» ! ’ 
tukas gadis she Gak itu. 1» segara P>-* ar 
badan dan berlalu. 

Sieuw L'ng marasa kaget dan curiga, tan 
pa m*ngucapka'n kata-kata lagi lapun meng¬ 
ikuti dari arah belakang Gak-siauW Cha 
kemba'i kedalam gubnk. 

"Sjh Boen sorelah menghidangkan nlr teh 
buai mereka berdua, diam diam segera meng 
uudurkan diri. 

Slauw Ling tidak sabar untuk menanti 
lebih lama, ia segera berkata memecahkan 
kesunyian: 

"Ci c i, sebenarnya apa maksudmu meng¬ 
utarakan kata-kata seperti tadi? jelaskan ke¬ 
pada SiauW ie!” 

Agaknya pada saat ini Gak-sianw Cha te 
lah berhasil menenangkan hatinya, men¬ 
it r pertanyaan itu dia tertawa ewe. 
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"Tak usah tegang, clci mengundang kau da 
tang kemari justru adalah bermaksud hendak 
membicarakan persoalan ini dengan diri mu/' 

"Clci! saat ini hati siauw te telah penuh 
diliputi rasa sangsi, bingung dan tidak habis 
mengerti, c pailah kau utarakan kelnar kata- 
katamu itu!" 

Gak-siauw Cha termenung sebentar untuk 
berpikir, laiu berkata: 

"Clci pikir sepasang pedagang dari Tiong 
elu pasti sudah memberi tahukan kepada¬ 
mu...." 

'Tidak salah," tukas Sianw Ling. "Mereka 
sudah mengnrung cici didalam sebuah ruang 
rahasia ut pi clci berhasil melarikan diri, 
disebabkan oleh peristiwa ini mereka selalu 
merasa berdosa dan tidak tenteram...," 

Gak-siauw Cha tertawa ewa. selanya: 

"Tak usah kau mintakan ampun bagi more 
ka andaikata aku ada maksud hendak mem¬ 


binasakan „pakan* pedagang dari Tion* cln 
sekalipnn mereka mempunyai cadangan jiwa 
sebeuyafc sepu'uh lembarpnn .edari <Sn u ms 
raka sndata mati binasa diujung telapakku 
pada dasarnya aku memang tidak n e dan.Jam 
tar d p mereka, apalagi «ete ab mereka 
jap dlrtma sebtfgai Liong Tauw toako. 
urusan detdam sakit hati ini audah terhapu» 
sama sokmi dari benakku.... 

"Sekalipun cici berjiwa besar dan tidak men 
dendam .crbadap mere v a lagi, tetapi siauw- 
,e tetap akan membawa mereka datang meng 
hadap kepada clci nntuk minta maaf.” 

"Tidak utah, mereka bukanlah termasuk 
manula yang sangat jahat. setelah meeg. 
hela nepae panjang terusnya: 

“Waktn ttn iimu ellat yaag cici miliki 
sangat terbatas, audah len'u tak bisa kuper¬ 
hatikan dirimu lagi Aaaai! akn yang meng- 




ejsk k«a tinggalkan rumah, membuat kau 
dari seorang pntra pembesar berubah menjadi 
seorang gelandangan Bu-lim yang terjernmiJ 
didalam persoalan duaia persilatan, siang 
maiam aku selai» menguatirkan dirimu, sku 
kuatir kan telah ketimpa oleh snatn peris¬ 
tiwa yang menakutkan.” 

"Bukankah sekarang aku berada dalam ke¬ 
adaan baik-baik?" kata Siauw Ling sambil 
tertawa. "Andaikata cici tidak membawa aku 
tinggalkan rumah, dari mana «iauw-te blia 
mencapai karier seperti hari ini? laglpnla 
pada waktu itu akulah yang ngotot ingin 
mengikuti cici pergi tinggalkan rumah kenapa 
cici musti marasa sedih karena persoalan ini? 
dan kini yang ingin siauw-te cepal ketahui 
adalah persoalan mengenal diri cici. 


"Satelah cici dikurung Oleh sepasang pe¬ 
dagang dari Tiong chiu didslam kanar 
rahasia, tidak lama kemudian aku telah di- 
tolong orang ..." 

"Apakah Glok-sianw Lang Koen yang 
taiah menyelamatkan dirimu?" tukas Siauw 
Ling dengaa hati bergerak 

"Sedlkltpun tidak «alah orang lnl me¬ 
miliki ilmu silat yang sangat llhay, pttnya 
watak yang nngkuh. jsmawa dan tidak me¬ 
mandang sebelah matapun terhadap orang 
raln, tapi terhadap dirikn ia mensrnh ka«h 
sayaug yang amat tebal, ia sangat memper¬ 
hatikan dirikn 

"Ehmm, sekarang aku rada mnlai menger¬ 
ti,” gumam Siauw Liug seorang diri 

Gak-sianw Cha terta wa sedih, sambunguya: 

"Selalah menolong cici lolos dari panjara, 
mara tku dibawa menuju kegubuk peneuci 
Ihaii. , ” 
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Meftdadak Slauw Ling teringat kembali 
• k n jeuasah diri Gak 1 m kauw t peristiwa 
lima tabLii borsclang terbayang kembali di- 
dalam benaknya. (Untuk mengetabni kisah 
Gak Im Kanw siiahken membaca. RAHASIA 
KUNCI WASIAT oleh penyadur yang sumal 

Terbayang kembali oleh pemuda ini akan 
gubuk percucl hati yang terleiak diiudui 
gunuag Heng-ian, sinenek berambut pntth ber 
badan kuret kering yang sama sekail tidak 
menyenangkan, kegagahan Gak-slanw Cha 
seorang diri melawan serangan dahsyat mu¬ 
suh tanggnh ...iapun iantas berkata: 

■Clci. apakah kau sudah menjumpai je- 
nasah dari Bibi lm masih berada dida'am 
gubuk itu?" 

Gak-siauw Cia mengangguk. 

”Aaai...! sungguh tak nyana orang itu benar 
benar bernatl bajik, walaupun semula ia hn 
nya mengljinkan aku menitipkan jenasah im 


Selama tujuh hari dan mengancam bila tujuh 
hari kemndlan aku belum mengambil jetat'h 
tersebut maka ia tak man bertanggung ja¬ 
wab. siapa tahu walaupun sudah terpaut 
banyak waktn. bukan saja ia merawat jena- 
sah ibnka dengan seksama balikan keadaan¬ 
nya masih seperti sedtp kala saja." 

Sisuw Ling teringat kembali kasih sayang 
bibi Im terhadap dirinya yang melebihi ras» 
layang seorang ibu terhadap anaknya, sung¬ 
guh tak disangka pergauian selama beberapa 
bo'an harus diakhiri dengan perpisahan tin 
tnk selama lamanya, saking sedihnya ia sam- 
pai mengucurkan air mata. 

"Sekarang jenasah bibi Im berada dlmant? 
ilauw-te harus pergi bersembahyang dihadap 
an layounya." 

"Aku serta Giok-slsnw Lang Koen berang 
kat menuju kegubuk pencuci hati, melihat 
jenasah lhnkn masih tetap utuh seperti 
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•ediskal* legalah hatiku, sebenarnya a la 
hendak mengangkut jenasah m.nuju keielai 
Seng Yan Kok seperti apa yang tercantum 
dalam «urat wasiatnya, tetapi maksud hatiku 
iui telah dicegah oieh pemilik gubuk pen- 
caci hati...." 

"Sekarang? jenasah bibi Im telah kau «e- 
mayamkan dimana?." sela Sianw Ling. 

"Sekaran* masih berada dalam gubuk pen 
cuci hati." 

"Cici, kenapa kau tidak 
•aja jenasah dari bibi Im? ” 

"Walaupun ttu keadaan efei sangat berb, 
haya, semua jago Bu-lim yang ada diko ong 
langit sama-sama sedang mencari jejakku, 
setiap saat kemungkinan besar bisa bergebrak 
melaw.n musnh tanggnh. berhnbung *kn ko 
*lir jenasah ibukn sampai rusak maka sete. 
lah pemilik gubuk pencnci hati memak 
aku untuk tetap tinggalkan jeuasah ibu di 


menjebumika» 


»ana, akupu» dengan Benang hati mengebul 

kan permintaannya." 

"Kemudian?." 

"Cici kembali berhaeil dismul oleh gerom 
bolan jago Bu-lim yang menemukan jejakku, 
teiaoi mereka semua icieh dilukai oleh 
Giok-siau w." 

”K lau begitu sikap Giok-eiauw terhadap 
diri cici termasuk beik sekali. 

Galt siauw cha menghela nepes panjang. 
"Kaiau dibicerekan dari h*ti sanubari 
yang sejujurnya, cinta kasib saria rasa sa¬ 
yang yang ia limpahkan terhadap diri cici 


tak ternilai basarnya, berkat perlindungan 
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seria bantuannya itnlab setiap kali cici ber¬ 
hasil lolos dalam keadaan «alamat. Aaai...! 
andaikata tiada perlindungan darinya, mung 
kin aaat ini sulit bagi cici untuk btrjumpa 
inka lagi dangaa saudara Siauw " 

Siauw Ling maiirik sekajap kaarah Gak 

- B 


jyj 'f 


FAJA „ 

wr roinkC v 








Siinw Cha, bibirnya bergerak seperti nan 
mengatakan sesnatu tapi akhirnya ia barai 
kas maksud iiu dan tundukkan kepalanya 

rendah-rendah. 

Tardongar Sianw Cha melanjutkan kem¬ 
bali kitahnya; 

"Ketika Giok-siauw menemnkan babwaia- 
nya ilmn silat yang cici miiiki sangat cetek, 
berkelana didalam dnuia penilaian terlap 
kali jiwauya bisa terancam bahaya maut, 
maka ia segera mengajak cici nntnk pergi 
meujumpai seorang loacianpwee yang ludah 
banyaktahnn mengasiugkan diri, «erelahmem 
buat banyak pikiran dan teuaga serta memo 
houbeberara hari lamanya terakhir ioocianp 
wee itu meugabnlkan juga permintaannya dan 
meuertma ako manjadi muridnya." 

”Aaah, sungguh aneh sekali.? seru pemu¬ 
da rtu." Ilmu s i i a t yang dimiliki 


4A 


Giok-slauw Lang Koen toh sangat llhay te- 
keli. kenapa ia tidak langsung mewariskan 
Ilmu silatnya kepada cici, sebaliknya malah 
pergi memohon kepada orang iain." 

Burhubung aliran iimu siiat yang dipela¬ 
jarinya jauh berbeda dengan aliran ilmn si- 
latkn. ia merasa bahwa kalau ia wariskan 
ilmn silatnya kepadakn maka bukan «aja 
nntnk mempelajarinya sulit bahkan hasil 
yang diperolehnya juga terbatas, karena itu¬ 
lah seteiah peras otak beberapa saal lamanya 
ia mengambil kepntuian untnk mohon kepa 
da loocianpwee itu untuk menerima diriku." 

"Ilmu siiat yang dimiliki cici sekacang 
agaknya jauh melebihi Giok-sianw Lang 
Koen sendiri, akn pikir tokoh sakti yang 
mewariskan ilmu silatnya kspada diri cici 
pastilah seorang manusia yang lnar biasa 
sekali.!” 





'Tentang persoalan ini maafkanlah cici 
karena tak dapat membaritahnkai» kepada 
dirimu." 


"Kenapa?" 


"Sebab lebelum orang itu menerima diri 
kn, ia telah mengajnkan tiga syarat yang 
harus dijalankan olehku. Pertama, i a hanya 
akan mewariskan ilmu silatnya saja kepada 
ku tetapi tidak meugijinkan akn angkat gnm 
secara resmi. d a n iapnn tak akan mengakui 
diriku sebagai acak murid pergnrnannya.” 

"Sungguh aneh orang itu, lain apakah 
syaratnya yang kedua?" 


”Kedu', ia melarang akn nntuk membicn 
rakan soal namanya, serta alamatnya. Ketiga, 
ia tidak memperkenankan diriku nntuk me¬ 
wariskan beberapa macam kepandaian sakti 
yang teiah ia wariskan kepadaku itu kepada 
or ‘ n, iain -" 

„" ^ isiiis DTLASANC MENGK0MEHSIL1IAN 

dan keddakberuntuntan 

BBSC 


v Para pertai besar yalg ada dldalam dunia 
persilatan semuanya berharap agar ilmu silat 
nya bisa tersebar luas dimana-mana menarik 
orang berbakat sebanyak-banyaknya nntuk 
mewariskan iirnu sakti tersebut kepada me¬ 
reka, eebeliknya orang itn tidak memper¬ 
kenankan cici untnk mewariskan iimu silat¬ 
nya kepada orang lain, tindakannya ini sa¬ 
ngat memDingungkan hati orang." 

"Dulu cicipnu peruah mempunyai pikiran 
s-sperii ini, tapi akhirnya akn dapat mema¬ 
hami keadaannya dan tidak menyalahkan di 
rlnya lagi." 

"Arfftn sebabnya ia berbuat begitu?’ 

"Karena ada beberapa macam ilmu silat¬ 
nya tergoiong dalam kepandaian yang sangat 
keji dau teiengas dan tak boleh sampai ter¬ 
biar diloaran. bila orang yang mempelajari¬ 
nya termasuk manusia tidak kenai wataknyn 
maka ia bakai mencelakai umat manusia 
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tar»n* itnlah looelanpWe» tersebut telah 
mengambil kepntuean untuk melarang iltnn 
•liatnya tersiar dldalam dusta periilatan. 


Siauw Ling segera teringat akan tindakan 
Oak eianw Cha di kala memantekkan jarum 

• mas didalam otak besar Lam Hay N*o Hi- 
en s . kepandaian tart .bas memang termasuk 

• uatn ke.iaadaian yang keji dan belum per¬ 
nah terdengar sebelumnya dalam hati iapun 
berpikir: 


"Hati mannsia mudah b«rubah. apa yang 
ditakutkan loocianpwee ltn memang ber¬ 
alasan sekali." 

"Maka fa lantas tertawa. 


"Seandainya loocianpwee itu bisa menggu 
«akan akal cerdiknya untnk menghilangkan 
bagisn-begian ilmu sifatnya yang ganas...." 

"Setiap iimn silat mempunyai keisttmewa 
an y*ng berada, kaian inti sari aorta kelthey-. 




knnya dibuang, apa harganya nntuk diwarls 
kan kedalam dunia persilatan?” 

"Perkataan cici tepa: eekaii." 

Gak-sianw Cha menghembntkan napas 
g tajang. 

"Begitniab seioma hampir empat tahnn 

lamanya aku tinggal disana. siang malam akn 

berjuang dan berlatih dengan tekun dan sangat 
bernnrung akn berbasil mendapatkan sedikit 
kemajuan, snatu hari mendadak loocianpwee 
itu msmaksa akn tinggalkan tempat itu dan 
melarang aku tinggal disana lebih jauh." 

"Apa sebabnya ia berbuat demikian? 

"Hingga kini persoalan itu masih merupa 
kan tuatu teka-teki bagiku, cici sudah me¬ 
mikirkannya selama banyak hari tetapi be- 
Snm berhasil juga memecahkan rahaaia ter- 

gebnt." ia membereskan rambutnya yang 

kusut dau melanjutkan 
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Setelah terjun kedaisffi dunia persilatan, 
persoalan pertama yang knlaknfcan adalah 
mencari kabar mengesai dirimu, setelah me 
ngstahui bahwa kau jatnh kesunpai mau 
hatiku amat sedih hingga terasa diiris-iris 
kucari tempat kau terjatuh keda am anngai, 
berssmbahyang dlsana dan menangis tiga ha 
ri tiga malam maigenangkan nasibmu yang 
jelek, kalau akn tidak teriugat bahwa akn 
masih mempunyai tngaa nutuk membalaskan 
dendam bagi kematian ibuku, mungkin nndah 

terjun kedelam sungai untnk bnnuh diri.■* 

Mendengar ucapan teracbut Sianw Ling 
«egera menghela napai panjang. 

. ! cin *> ke«ib cici yang demikian 

mendalam terhadap diriku, membuai sianw- 
te tidak taha bagaimana harus membalasnya, 
"Setelah tahn kemudian," Gak Siauw Cha 
melanjutkan. "Tiba-tiba akn mendengar ka¬ 
bar berita yang mengatakan kemunculanmu 
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didtlam dnnia persilatan, cici merasa terke- 
jnt dan kegirangan setengah mati, kukejar 
jejakmu keujnng langit tapi akhirnya knk. 
tahni bahwa Lan Giok Thongiah yang me¬ 
nyaru sebagai didmu. hilang lenyap ra.n 
girangku bernbah jadi kekesalan dan keke- 
cewean. ” 

Mendadak Sianw Ling teringat akan auatu 
persoalan, segara ujarnya . 

"A-akah cici pernah menitipkan sapucuk 
snrat kepada orang nntuk disampaikan ka- 
padtku?” 

Sambil memandang langit diiuar jendela 
Gak-siauw Cha mengangguk. 

"Tidak aaiah, akn sering kali meno odg 
banyak orang, setiap ka i orang yang berha¬ 
sil kuto ong pasti kntiiipkan sepncuk surat 

nntnk disampaikan kepadamu ." 

Ia menghela napas panjaag, terusnya se¬ 
ulah merandek sejenak.” 
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Kitika berjumpa dengan I.an Giok Thong 
yan* menggunakan namamu aku m.raaa amat 
maudongkoi bercampuran guiar, akn ulah 
memberi pelajaraa yang padas terhadap diri 
nya. anngguh tak nyaaa dikarenakan per- 
loalan itu ak I telah mengundang keenlitan 
bagi dirikn sendiri." 

Apakah Lan Giok Thong tertarik oleh.. " 

Sebenarnya eianak muda ini hendak menga 
takan apakah Lan Giok Thong telah tergiur 
kecantikan cici akhirnya mengejar dirimu 
kemana-mane. tapi ucap «elanjntnya terasa 
•ulit dintarakan maka terpaksa iapnn mem¬ 
bungkam. 

Terdengarlah Gak-siauw Cha menaruekan 
kilahnya : 

"Perasaan cici yang teiab mulai tenang 
terjadi pergolakan hebat kembali, akn me¬ 
rasa telah mengiugkari pesan terakhir iba¬ 
ku. merasa malu pula terhadap ayah 


serta ibumu, hatiku jadi pedih, menyesal dan 
am t sakit hingga sukar dilukiskan dengan 
kata-kata. Maiam itu seorang diri aku me¬ 
nginap didaiam sebnah kuil yang terpencil, 
karena kesedihan yang ke evjBt batas mem¬ 
buat ketajaman telingaku terganggu, aku sn- 
dah terpulas dengan nyenyaknya tanna terasa 
menanti aku sadar kembali, kutemni bahwa 
jalan darahku sudah terto'ok." 

"Siapakah yang berani berbuat knrangajar 
terhadap cici?,” teriak Siauw Ling dengan 
gusarnya. 

Siauw Cha msiirik sekejap kaarah Siauw 
Ling. melihat pembahan air mnka si anak 
mada itn dimana seakan afan dangan mata 
kepala sendiri ia menyaksikan dirinya ter- 
totok. dalam hati merasa amat terharu, sa- 
l«ra jawabMya: 

"Mereka adalah dua orang peronda berma 
ta tikns dari, 


pcrkampu*|* a Hoa-sa* cung, 

SAMA,“0 t» v '* 
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k*tika melihat akn teleh msednsin mereka 
eegara menggoda dan berbuat knrangajar ter 
hadap dirikn. meiktpnu clei meraaa guear 
bercampur cemas tapi jalan darah yang ter 
totok membuai dirikn sama sekali tak sang, 
gnp melawan, terpaksa akn hanya pejamkan 
mata tidak memperdulikan mereka." 

Mendadak la menundnkan kepalanya dan 
tak berbicara lagi. 

"Bagaimana selanjutnya?." sern Sianw 
Ling deugan hati geiuah. 

"Kemudian dia berdua ternyata mulai ber 
buat knrangajar terhadap dirikn, keadaan 
pada saat itu benar-benar menyiksa batin, 
cici ingin mati tapi tak dapat, ingin hidup 
pnn susah, dalam keadaan begitulah tiba- 
tiba Giok-siauw telah munculkan diri dalam 
•akali gebrakan ia teieh membinasakan kedua 
oraug itu. 

54 * » : 


"Jadi kaiisn begitu Giok siuw Lang Koen 

sekali lagi teiah menyelamatkan cici?" 

ie 

Tidak salah, justru karena pertongannyn 
berulang kaii terhadap dirikn dan mengajak 
pula diriku untnk belajar silat dibrwah bim 
bingan seorang gurn yang tibay. bndi kebaik 
an yang la limpahkan terhadap diriku sudah 
menntnpuk setinggi immag.. 

Mendadak ia membungkam, mendongak 
dan memandang wajah Siauw Ling dengan 
tajam kalanya: 

“Sanderaku, kini kan telah dewasa, banyak 
persoalan yang telah kau pahami, rasanya 
cici nun tak usah merahasiakan setnatu dan 
mengntsr' kan rtmua rerkataan yang ingin kn 
utarakan kepadamu." 

"Sliankan cici berkata. liauw te pasti akan 
memperhatikan dengan seksama." 

Gak-siauw Cha ragn ragu sejenak, kemu¬ 
dian ujarnya: 
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"Setei&h Giok-siauw Laflg Koen menyela- 
matk»n diriku kali iai da* raanem u kan hati 
ku kusut dan lelain murung, karena takut 
aku menemui mersbahaya lagi ternyata ia 
tak mau tinggalkan diriku aaorang diri, di- 
temaninya aku berpesiar ketampat tempat ke 
namaan, leriagkali ia meniup seruliugnya me 
mainkan lagn yang merdu i ntuk menghibur 
hatiku yang lara, «emeujak kecil cici pun 
«udah belajar i)m u memetik Khiem dari ibu 
kn. kemudian setelah belajar silat dari loo- 
cianpwee lihay tadi, akupan mempereleh 
banyak petunjuk mengenai ilmn memetik 
Kbiam." 

Ia marandek sejenak untnk berpaiing me¬ 
mandang sekejap kearah Siauw Ling, kemu 
dian sambuugnya: 

"Waktn itu meskipnn Giok-sianw Lang 
Koen amat menyayangi diriku, tepi i a seiaiu 
bersikap demikian karena timbul dari sanu- 

ip 


fearinya dan terbatas dalam batas batas ke¬ 
sopanan, ia pandang aku seperti adiknya 
sendiri." 

"Setiap hari ia menemani cici berpesiar 
menikmati pemandangan alam, bermain seru 
liug untuk melepaskan kemurungan cici, di 
tambah pnla tiada maksud iain, ia terhitnng 
seorang koen-cu yang sejati. 

"Saudaraku, ingatkah kau atan suatn per¬ 
kataan yang terkenal....?" 

"Perkataan apa?" 

"Pergaulan yang terlalu iutim bisa me- 
wimbn kan rasa cinta, setelah Giok-siauw 
Leng Koen menemani aku setiap hari ber¬ 
pesiar ditempat-tempat keamanan, tanpa sadar 
cici teiah menaruh rasa cinta terhadap diri¬ 
nya hanya saja pada waktu itn beium sampai 

terpikirkan olehkn." 

Sianw Liug menghembuskan napas panjang 
sepertinya ia mau mengucapkan sesuatn tapi 
akhirnya ia batalkan maksnd tadi. 
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"Suatu malam bulan pirnams,” Gak-slauW 
Gha melanjutkan. "Giok-sianw Lang Koon 
mengajak aku menikmati rembulan dipnncak 
gunuug Kloe Hoa an, rupanya ia tahu kalau 
cici memiliki kepandaiau memetik khiem, 
•utah sejak kapan ternyata ia talab me¬ 
nyediakan sebuah khiem bagiku. 

"Dibawah sorotan bulan purnama ia main 
kan serulingnya membawakan nada yang mer 
du dan indah, cici jadi gatai tangan dan t a n 
pa sadar telah memetik tali khiem untuk 
mengiringi permainan serulingnya, seke'ika 
im juga gabungan yermainau musik kami 
menggetarkan seluruh pencak." 

"Oooh, rupanya Giok sianw Lang Koen 
adalah seorang manntia yang cerdik ia sedis 
kan cici sebuah khiem tapi tidak mohon ke¬ 
pada c ci untuk memainkan khiem tersebut 
baginya, sebaliknya memancing keinginan 
cici dengan permainan serulinguya, ia betul- 
betul bebat sekali." 


"Anal, kau benar-benar sudah dewasa, ba¬ 
nyak persoalan yang telah kau ketahm.” 

Ia mend.dak^rmar dan kemudian eatn 
bunsnya: 

"Entah mulai kapan mendadak permainan 
serul.no Giok-sianw telah berubah memba¬ 
wakan irama lain yang barnadakan cinta 
k.alh diten b berg.m mya sernllng tad. tan 
p, sadar permainan khiem cici terpancing 
Olehnya dtn Iknt berubth. lama kelamaan 
aku jadi lup. daratan dan terjeraron. dld. 
lam alunan cinta k.alh yan. meogg.ioraka» 

bati.” 

Slauw Cha morandek aebentar, 

"Lain.lalu...." i» »'*»** P«kataan itu 

„.banyak baberapa kali, namun ternyata tak 
sanggup diteruskan. 

"Lalu bagaimauL?." 

-Lalu7." sambang Sianw Cha sambil meng 






«igit bibir. "Entah sejak kapas pormaina* 
khiau dan ssrniing itu telah berhenti, wak 
tu cici mendasi* kutemui bahwa diriku ge- 
daug duduk didalam pangkuan Giok-siau w.” 

Mendadak Sianw Ling merasakan snatu 
kesedihan yang sangat aneh menyerang hati 
nya kepaia kontan jadi pening dan kakinya 
limbung hampir saja ia jatuh terpelanting 
ke&|as tanah 

Buru-buru dia angkat tangannya dan mc- 
nebok keates batok kepala sendiri. 

"Saudara, kenapa kau?." Siai w Cba «egera 
menegur. 

Aku sangat baik! Giok-sianw apak b 
pernah..." 

"Ia menggenggam tangan cici dan mohoa 
kepada cici nmnk mengawini dirinya, ia ber 
kata bahwa dikoloug langit hanya dia Giok 
ii»uw seoraug yang pautia mengawini cici 

6 " 


sebagai isterinya dan hanya cici seorang 
yang pantte msndapat Giok-stauw " 

"Hsnh! «utiggnh besar amat bacot orang 
itn, apakah cici telah mengabulkan permtn 

taannya?.’’ 

■Agaknya telah kusanganpi, cuma aknpnn 
pernah mongajukan dua syarat kepadanya. 

"Apakah syaratmn itu?." 

"Pertama aku euruh dia membantn dirikn 
untnk membalas dendam.” 

"Apakah it menyanggnpl?.” 

"Sudah tentn ia menyanggupi!.” 

"Lain iyaret yang kedua? ” 

Dengan tajam Sianw Cha menatap wajeh 
Sianw Ling, kemndian sepatuh demi sepaiab 
katanya: 

"Syarat yang kedut? aku suruh dia m«- 
nnnggu tiga tahun, andaikata didaiam tiga 
tahun ini aku tidak berhasil memperoleh 
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kabar berita mengen 5 dirimu, maka cicl 
akan malakukan pambalaaan dendam diba- 
wah bantnan dari Giok-eiauw, satelah berha 
all membalas dendam barolah aku kawin 
dengan dirinya." 

"Sekarang bukankah akn masih bidnp baik 
bait ditolong langit?." 

"Yaah! hama disalahkan cicl kenapa tak 
menambahkan sepatah dna patah kata pada 
waktu itu, hingga kini urusan jadi snlit 
dijelaskan." 

Bukankah perkataanmu pada waktu itu 
sadah amat jelai sakali? kau surub dia me- 
nnnggu selama tiga tahun untok mencari 
tahu tentang mati bldnpku. aekaran* belum 
batas waktu tig, tahnn penuh fakta membnk 
tikan bahwa akn masih bidnp dlkolong 
langit- andaikata cici tidak mencintai diri¬ 
nya tantn saji j 1 -1 j i sebelumuya boleh dl 
batalkan." 
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"Waktu itu aku hanya berkata bahwa 5a 
barut mennnggu selama tiga tahun karena 
akn hendak mencari dlrtmn, tetapi akn ti¬ 
dak menerangkan bagaimana seandainya aku 
berhasil lemukau dirimu." 

'Sudah tentu janjimu yang terdahulu di¬ 
batalkan!" snruh Slanw Ling dengan tagat 
"Cicl memang ingin berbuat begitu, tetapi 
Giok-siauw Lang Koen adalah seorang ma¬ 
nusia yang lak tahu maiu!" 

"Jangan kau salahkan dirinya, sudah ter 
lalu banyak cicl berhutang budi kepadanya." 

ia mermndek sejenak untuk tnkar napas 
kemudian sambungnya : 


“Saudaraku, ada suatu persoalan indah 
lama terpendam didalsm hatikn, cici selalu 
belum sempat mengatakannya kepadsmu 

A .„ a i. waktu itu usiamu masih terlalu 

kecii sekalipun ctci utarakan kepadamu be¬ 


lum tentu kau mengarti." 

I /'"^1 TAM.-N 


BrtCl 








"Persoalan apa?" 

"Dldalam snrai wasiat bibi lm-mti te! a h 
tercantum pul» petunjuk mengenai soal p»r 
kawinan cici, belian minta cici." 

Mendadak wajahnya barnbah jadi merah 
padam, dengan sikap yang »m a t kikuk dam 
itn tundukkan kepalanya rendah rendah. 

“Bibi fm sangat cinta dan menyayangi 
diriku, dalam hati kecilku beliau sudah ku 
anggap ibuku eendiri !" 


( Bersambung jiiid ke : 31 ) 
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